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Abstract: This service activity was carried out on July 22, 2021 at SDN 2 Sebamban, East Kotawaringin,
Palangka Raya. The material presented is the organs of movement of humans and animals. The method used
in this activity is lectures and discussions in class V. Based on the activities that have been carried out, it can
be concluded that class V SDN Sebamban students can actively participate in learning by utilizing handouts
as teaching materials used so that the learning process runs smoothly. This can be seen from the enthusiasm
of students in participating in the learning process. It is hoped that learning by utilizing handouts can be an
alternative that can be used to increase student activity during the teaching and learning process, especially
in science learning which requires in-depth understanding. The development of handouts is expected to
continue to be carried out in order to achieve perfection.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 22 Juli 2021 di SDN 2 Sebamban, Kotawaringin
Timur, Palangka Raya. Materi yang di sampaikan yaitu organ gerak manusia dan hewan. Metode yang
digunakan pada kegiatan ini adalah ceramah dan diskusi pada kelas V. berdasarkan kegiatan yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V SDN Sebamban dapat mengikuti pembelajaran
secara aktif dengan memanfaatkan handout sebagai bahan ajar yang digunakan sehingga proses pembelajaran
berjalan dengan lancar. Hal ini terlihat dari antusiasnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Diharapkan pembelajaran dengan memanfaatkan handout dapat menjadi alternatif yang dapat digunakan
untuk meningkatkan keaktifan siswa selama proses belajar mengajar terutama pada pembelajaran IPA yang
membutuhkan pemahaman mendalam. Pengembangan handout diharapkan dapat terus dilakukan guna
mencapai kesempurnaan.

Kata kunci: Pemanfaatan, Handout, Pembelajaran IPA

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses dalam meningkatkan aspek afektif, kognitif dan psikomotorik
pada siswa dan memiliki tujuan guna menciptakan karakter siswa menjadi lebih baik (Permatasari &
Akip, 2019; Fauziah, 2021). Pendidikan adalah usaha yang dilakukan manusia menuju arah yang lebih
baik dan dapat meningkatkan taraf hidup manusia, agar tujuan pendidikan tercapai perlu adanya
pendidik yang selalu meningkatkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk memecahkan
masalah dan meningkatkan prestasi peserta didik. Pendidikan memiliki peranan penting dalam
kehidupan dikarenakan berperan dalam proses meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara
keseluruhan (Supramono, 2016) dan menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, serta
demokratis (Septian, Cari, & Sarwanto, 2017). Pendidikan sebagai kebutuhan penting bagi manusia
agar dapat berkembang mencapai cita-cita (Habibi, Zainuddin, & Misbah, 2017). Pendidikan berperan
dalam meningkatkan pengetahuan siswa.

Proses pembelajaran membutuhkan bahan ajar sebagai penunjang pembelajaran yang
dilakukan sehingga dapat mendorong pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru
(Laela & Rinaningsih, 2021). Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung
dalam suatu sistem. Ada dua unsur yang saling terikat dalam proses pembelajaran yaitu metode
mengajar dan media pembelajaran. Sebagai fasilitator, guru dapat mengembangkan berbagai cara
untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran (Diana, Sutiarso, & Bharata, 2021). Proses
pembelajaran yang baik sangat penting agar ilmu pengetahuan dapat disalurkan dengan baik terutama
pada pembelajaran IPA yang membutuhkan perhatian yang lebih.

Pembelajaran IPA di SD dapat memberi rasa ingin tahu seorang peserta didik secara ilmiah,
membantu peserta didik mengembangkan kemampuannya dalam bertanya dan mencari tahu
jawabannya melalui fenomena alam serta mempelajarinya secara ilmiah (N, Bayu, Rani, & S, 2019).
Pada kegiatan belajar mengajar, penggunaan metode konvensional mengakibatkan proses belajar
mengajar menjadi tidak efektif, dan tidak menarik (Yuniati, Purnama, & Nugroho, 2011). Penggunaan
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metode konvensional hanya 5% siswa yang dapat memahami materi sehingga kurang efektif untuk
diterapkan (Dewi, Nurkhalisa, Savitri, Wibowo, & Dwijayanti, 2019). Pembelajaran IPA dalam
memastikan keberhasilannya dipengaruhi oleh minat belajar peserta didik (Nugroho, 2020).
Pembelajaran IPA di SD pada cakupan materinya digunakan untuk mengenal, menyikapi, dan
mengapresiasi ilmu pengetahuan, serta menanamkan kebiasaan untuk berpikir dan berperilaku
(Wulandari, Susilo, & Kuswandi, 2017). Pembelajaran IPA di SD menjadi awal pembelajaran IPA
pada tahap selanjutnya yang lebih mendalam.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 2 Sebamban Desa Sei ljum Raya,
Kecamatan Mentaya Hilir Selatan, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah.
Sekolah Dasar Negeri 2 Sebamban Desa Sei I[jum Raya melaksanakan proses pembelajaran
menggunakan metode konvensional dengan terpaku pada buku saja sebagai bahan ajar. Guru masih
belum mengeksplor bahan ajar lain yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran serta proses
pembelajaran hanya dari satu arah saja yaitu guru tanpa mengajak siswa mengeksplor pengetahuan
yang siswa miliki. Siswa terbilang cukup pasif selama mengikuti proses pembelajaran. Sehingga salah
satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan handout sebagai bahan ajar. Guru
belum pernah menggunakan handout sebagai bahan ajar penunjang pembelajaran.

Bahan ajar merupakan komponen pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran
kimia sebagai bahan belajar bagi siswa dalam pelasanaan kegiatan belajar mengajar. Klasifikasi bahan
ajar tersebut berdasarkan sudut pandang dan kepentingan masing-masing, sehingga hasil yang didapat
berbeda satu sama lain. Adanya bahan ajar yang berkualitias akan mampu mengembangkan keaktifan
siswa untuk belajar sendiri dan membantu proses pembelajaran (Widiastuti, 2020). Berdasarkan
bentuk bahan ajar terbagi atas dua, yaitu: bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak (Salfrika & Adlim,
2016). Salah satu contoh bahan ajar yang dapat dimanfaatkan pada pembelajaran IPA adalah handout.

Handout merupakan bahan ajar yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar oleh siswa
dalam proses pembelajaran (Laela & Rinaningsih, 2021). Handout berisi mengenai materi penting
yang berupa ringkasan dari materi sehingga pada penerapannya handout dapat membantu siswa untuk
memahami, mengingat dan menguasai materi berdasarkan ringkasan pada handout. Handout dapat
membantu siswa belajar secara terstruktur dan meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran (Atminiati & Binadja, 2017).

Berdasarkan pendahuluan di atas, pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan memanfaatkan Aandout sebagai bahan ajar di SDN 2 Sebamban sehingga
diangkat judul pengabdian yaitu “Pemanfaatan Handout Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran IPA Kelas
V di SDN 2 Sebamban”.

2. METODE

Kegiatan ini merupakan salah satu program dari pengabdian masyarakat yang dilakukan
mahsiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
Desa Sei ljum Raya. Kegiatan pemanfaatan handout sebagai bahan ajar dilakukan di SDN 2
Sebamban kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah pada tanggal 22 Juli 2021 dengan
siswa kelas V SDN 2 Sebamban yang berjumlah 10 siswa. Kegiatan ini dilakukan secara tatap muka,
handout yang digunakan disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan proses pembelajaran
menggunakan metode ceramah dan diskusi pada materi organ gerak pada manusia dan hewan. Pada
proses pelaksanaan dimulai dari observasi pengabdian di SDN 2 Sebamban, studi pustaka
pembelajaran dengan memanfaatkan handout, persiapan penyusunan materi dan pembuatan handout,
penentuan waktu kegiatan pengabdian, kegiatan pengabdian dengan memanfaatkan handout yang telah
dibuat.

observasi studi pustaka persiapan pgr?g;abtjgn
pengabdian di pembelajaran penyusunan penentuan dengan
SDN 2 » dengan » materi dan » waktu kegiatan memanfaatkan
Sebamban memanfaatkan pembuatan pengabdian handout yang
handout handout

telah dibuat

Gambar 1. Tahapan kegiatan Pengabdian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Sei [jum Raya pada bulan Juli-Agustus 2021.
Program pengabdian yang dilakukan ditujukan untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada
masyarakat. Salah satu program yang dilaksanakan adalah meberikan ilmu pengetahuan kepada siswa
di SDN 2 Sebamban dengan memanfaatkan bahan ajar yang telah dibuat berupa handout. Kegiatan
pengabdian dimulai pada tahap melakukan studi pustaka pembelajaran dengan memanfaatkan
handout, persiapan penyusunan materi dan pembuatan handout, penentuan waktu kegiatan
pengabdian, dan kegiatan pengabdian dengan memanfaatkan sandout yang telah dibuat.
Berikut ini merupakan tahapan dalam kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di SDN 2
Sebamban:
(1) observasi pengabdian di SDN 2 Sebamban
Pada tahap awal dilakukan observasi tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian yang akan
dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2021. Pada tahap observasi ini didapatkan bahwa di SDN 2
Sebamban masih minim fasilitas penunjang pembelajaran sehingga dapat menghambat proses
pembelajaran, kegiatan belajar mengajar masih menggunakan metode konvensional.

Tabel 1. Permasalahan yang ada di sekolah dan Solusi yang ditawarkan peneliti
Permasalahan Solusi
Siswa pasif dalam mengikuti pembelajaran Memberikan pembelajaran yang menarik minat siswa dengan
mengajak siswa melakukan diskusi
Pada proses pembelajaran guru masih Metode yang digunakan dalam pembelajaran yang dikombinasikan
menggunakan metode yang konvensional ceramah dan diskusi, serta memberikan bahan ajar berupa handout
dengan bahan ajar yang terbatas yang dapat mudah dipahami siswa

Pada tabel 1 menunjukkan permasalahan yang didapatkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti dan solusi yang ditawarkan peneliti. Pada tabel 1, didapatkan pemasalahan yang dihadapi
adalah siswa yang masih pasif mengikuti pembelajaran di kelas dan permasalahan tidak hanya
didapatkan dari siwa saja, melainkan guru yang mengajar masih menggunakan metode yang
terbatas hanya menggunakan metode yang konvensional saja dan tidak menggunakan metode yang
lebih variatif. Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, peneliti menawarkan solusi yang dapat
diterapkan disekolah, yaitu: memberikan pembelajaran yang menarik minat siswa dengan
mengajak siswa berdiskusi memecahkan masalah yang dipaparkan oleh guru, dikarenakan wilayah
sekolah yang minim sarana prasarana, guru sebaiknya menggunakan metode konvensional yang di
modifikasi dengan diskusi.

(2) Studi pustaka pembelajaran dengan memanfaatkan handout
Pada tahap studi pustaka, peneliti menelaah sumber mengenai handout sebagai bahan ajar melalui
google scholar dan buku-buku terkait kemudian dikumpulkan sebagai sumber pembuatannya dan
mengadaptasinya menjadi bahan ajar yag tepat untuk diterapkan.

(3) Persiapan penyusunan materi dan pembuatan handout
Persiapan dan penyusunan materi menggunakan sumber buku bukan menggunakan website
sehingga keabsahannya dapat dipastikan, pembuatan sandout dengan memasukkan materi yang
telah dibuat dan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dengan menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti untuk anak sekolah dasar. Pada tahap ini dilakukan perancangan dan pengembangan
handout. Pada tahap ini juga digunakan untuk pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran.

(4) Penentuan waktu kegiatan pengabdian
kemudian handout yang telah selesai dibuat dicetak, penentuan waktu kegiatan disesuaikan
dengan jadwal mata pelajaran di kelas V SDN 2 Sebamban,

(5) Kegiatan pengabdian dengan memanfaatkan handout yang telah dibuat
kegiatan pengabdian dilakukan pada proses belajar mengajar dengan membagikan handout yang
telah di cetak kepada siswa dan memberikan pembelajaran berdasarkan materi dan handout yang
telah dibuat, serta mengajak siswa untuk berdiskusi mengenai materi yang dipelajari.

Pada proses kegiatan terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat terlaksananya
kegiatan. Faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan yaitu: (1) siswa sangat antusias menerima
pembelajaran; (2) pihak sekolah mendukung dengan adanya pengabdian dari Institut Agama Islam
Negeri Palangka Raya di SDN 2 Sebamban. Faktor penghambat yang menbuat kegiatan tidak berjalan
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lancar yaitu: (1) dikarenakan adanya pandei Covid-19, waktu pembelajaran dikurangi sehingga
menjadi kurang maksimal; (2) fasilitas di sekolah yang masih belum mendukung kelancaran
pengabdian.

)

e S e g g e T e ™

Handour Pengembangan Materi IPA

Organ Gerak Manusia dan Hewan

Orzan gersk adalsh alat di dslem mbuh yang mempunys mgas unmk
menggersidan tubuh. Orgen gersk pads manusia dan hewan memiliki beberspa
fongsi, antars lain untuk befjelan, berder, melomps, meloncst, memegang,
mengeali, memanjar, berenang, dan lsin-lain

Alst gorsk: dibegi menjadi dus, yaitu slat gersk sktif dan slat gersk pasif. Alar
gersk akaif adalsh alat gersk yang bisa bargersk dan membantu organ gk
melskuken mgasnya Contoh dari slar gersk sktif adalsh otot. Otot yang
menempal o : Tanpa adanya otot,
tulang tidsk bisa bergersk dan tubu hewan pun tidsk sken bisa bergersk.

Alat gersk pasif adslsh slat gersk yang tidsk bisa bargersk sandiei, harus
digersldcan oleh alat gersk sktif Contoh deri slar gersk pasif adslsh tulang.
Tulang hanya dspr bergersk jika digersidm oleh otot, jadi tulang tidsk bisa
bergerslc sendiri. Walaupun rulang tidsk: dspat bergerskc sendii, tulang memiliki
fangsi yang sangat basar yaitu ssbagsi tempar mensmpelnys otot.
Contoh organ gersk bebaraps hewan :

1. Kelinci memiliki kski, untuk meloncat.

2. Dcan memiliki sisip dan ekor, untuk barenang.

3. Kupu-kupu memilili saysp untuk tarbang.

4. Siput memiliki perut untuk berpindsh tempar.
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Pada gambar 1, materi dalam bentuk sandout yang dibagikan pada siswa pada materi organ
gerak pada manusia dan hewan. Pada handout berisi ringkasan materi penting mengenai organ gerak
manusia dan hewan yang dapat dipahami siswa sekolah dasar dengan mudah sehingga dapat dipahami
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siswa dengan jelas. Pada gambar 2 merupakan pengenalan handout kepada siswa karena masih asing
didengar oleh siswa. Pada proses pengenalan diberikan penjelasan mengenai kegunaan, isi, dan
bagian-bagian handout. Pada gambar 3 menunjukkan bahwa siswa menggunakan handout selama
proses pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan handout sebagai bahan ajar yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan sandout sebagai bahan ajar di SDN
2 Sebamban sejalan dengan hasil positif yang didapatkan. Penggunaan bahan ajar yang belum pernah
diberikan dapat menarik minat siswa dan berperan aktif selama kegiatan belajar mengajar, siswa
antusias ketika melakukan diskusi mengenai materi organ gerak manusia dan hewan, sehingga
diharapkan pembelajaran dengan memanfaatkan handout dapat menjadi alternatif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa selama proses belajar mengajar terutama pada
pembelajaran IPA yang membutuhkan pemahaman mendalam. Pengembangan handout diharapkan
dapat terus dilakukan guna mencapai kesempurnaan.
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